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SUMMARY 

MIRANDA PUTRI. The Effect Of Some Types Of Biochar On Various Soil 

Physical Properties And Growth Of Soybean (Glycine max (L.) Merril.) In Ultisol 

(Supervised by SATRIA JAYA PRIATNA) 

Ultisol is a soil that has a low fertility level. One way to improve the quality of the 

physical properties of Ultisol is to provide soil conditioner. Biochar is one of the 

most widely used soil conditioner. The definition of biochar is the result of 

incomplete combustion of various organic materials. Soybean (Glycine max (L.) 

Merril) is one of the common commodities in Indonesia. It has a lot of benefits and 

used massively in the community. One way to increase soybean production is to 

improve the quality of soil physical properties on Ultisol. Biochar that made from 

different raw materials can produce different results. In this study, several types of 

biochar were used, such as rice husk biochar, wood biochar, coconut shell biochar, 

and oil palm shell biochar. This study had purpose to examine the physical 

properties of Ultisol and the growth of soybean (Glycine max (L.) Merril) which 

were applied with several different types of biochar and to determine which type of 

biochar would most improve the physical properties of Ultisol and growth of 

soybean (Glycine max (L.) Merrill). This research was carried at the Greenhouse of 

the Soil Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya, Ogan 

Ilir and was conducted from December 2021 – March 2022. This study used a 

Completely Randomized Design (CRD) method with 5 treatments, namely B0 

(Control), B1 (Rice Husk  Biochar) 30 tons ha-1, B2 (Wood Biochar) 30 tons ha-1, 

B3 (Coconut Shell Biochar) 30 tons ha-1, B4 (Oil Palm Shell Biochar) 30 tons ha-1. 

Then 4 repeated were carried out so that there were 20 experimental units which 

were analyzed using ANNOVA variance and further testing using 5% BNT. The 

results showed that each treatment had no significant effect on the physical 

properties of the soil. But it has a significant effect on soil pH at 12 weeks after 

planting and has a very significant effect on soybean plant height (Glycine max (L.) 

Merril). The treatment of rice husk biochar had good results for the physical 

properties of the soil and the growth of soybean (Glycine max (L.) Merril). 

Keywords: Biochar, Rice Husk Biochar, Wood Biochar, Coconut Shell Biochar, Oil 

Palm Shell Biochar, Ultisol, Soybean, Soil Physical Properties 

 

  



 

 

RINGKASAN 

MIRANDA PUTRI. Pengaruh Pemberian Beberapa Jenis Biochar Terhadap 

Berbagai Sifat Fisika Tanah Dan Pertumbuhan Tanaman Kedelai (Glycine max (L.) 

Merril) Di Ultisol (Dibimbing oleh SATRIA JAYA PRIATNA) 

Ultisol merupakan tanah yang  memiliki tingkat  kesuburan yang rendah. Salah satu 

cara untuk meningkatkan kualitas sifat fisik tanah  ultisol adalah dengan pemberian 

bahan pembenah tanah. Biochar merupakan  salah satu bahan pembenah tanah yang 

cukup banyak digunakan. Pengertian  biochar adalah hasil pembakaran tidak 

sempurna dari berbagai  bahan organik. Tanaman kedelai (Glycine max (L.) Merril) 

merupakan salah satu komoditi yang umum di  Indonesia. Memiliki manfaat yang 

cukup banyak dan dimanfaatkan secara masif di masyarakat. Salah satu cara untuk 

meningkatkan produksi kedelai dilakukan peningkatakan kualitas sifat fisik tanah 

pada Ultisol. Pemberian biochar dari bahan baku berbeda dapat menghasilkan hasil 

berbeda. Pada penelitian ini menggunakan beberapa jenis biocar, yaitu biochar 

sekam padi,  biochar kayu,  biochar tempurung kelapa, dan biochar tempurung 

kelapa sawit. Penelitian ini bertujuan untuk untuk melihat sifat fisik tanah Ultisol 

dan pertumbuhan tanaman kedelai (Glycine max (L.) Merril) yang diaplikasikan 

beberapa jenis biochar yang berbeda dan untuk Untuk mengetahui jenis biochar 

yang paling meningkatkan kualitas sifat fisik tanah Ultisol dan pertumbuhan 

tanaman kedelai (Glycine max (L.) Merril). Penelitian ini dilakukan di Rumah Kaca 

Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir dan 

dilakukan dari Desember 2021 – Maret 2022. Penelitian ini menggunakan metode 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan  yaitu B0 (Kontrol), B1 

(Biochar Sekam Padi) 30 ton ha-1, B2 (Biochar Kayu) 30 ton ha-1, B3 (Biochar 

Tempurung Kelapa) 30 ton ha-1, B4 (Biochar Tempurung Kelapa Sawit) 30 ton ha-

1. Kemudian dilakukan 4 ulangan sehingga memiliki 20 unit percobaan yang 

kemudian analisis datanya menggunakan sidik ragam ANNOVA dan uji lanjut 

menggunakan BNT  5%. Hasil menunjukkan bahwa setiap perlakuan berpengaruh 

tidak nyata terhadap sifat fisik  tanah. Tetapi memiliki  pengaruh nyata terhadap  

pH tanah pada 12 minggu setelah tanam dan memiliki pengaruh sangat nyata 

terhadap  tinggi tanaman kedelai (Glycine max (L.) Merril) Pemberian perlakuan 

biochar sekam padi cukup memiliki hasil yang baik untuk sifat fisik tanah dan  

pertumbuhan tanaman kedelai (Glycine max (L.) Merril) 

Kata Kunci: Biochar, Biochar Sekam Padi, Biochar Kayu, Biochar Tempurung 

Kelapa, Biochar Tempurung Kelapa Sawit, Ultisol, Kedelai, Sifat Fisik Tanah 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Tanah Ultisol tersebar di Sumatera, Kalimantan,  dan Papua.  Lahan  ini  

memiliki tingkat kemasaman yang tinggi, Al-dd (Aluminium yang dapat ditukar) 

dan kadar besi (Fe) sangat tinggi sehingga dapat meracuni  tanaman, kadar bahan 

organik yang rendah, kadar unsur hara secara umum rendah, derajat kejenuhan basa 

(V) rendah, kapasitas tukar kation rendah, daya  sangga  tanah rendah,  dan  daya  

menahan  air rendah (Sudaryono et al., 2015). Tingginya curah hujan dibeberapa 

wilayah Indonesia menyebabkan tingkat pencucian hara cukup tinggi terutama basa-

basa  tanah, sehingga basa-basa dalam tanah akan segera tercuci keluar lingkungan 

tanah dan  yang tinggal didalam tanah menjadi bereaksi masam dengan kejenuhan 

basa rendah (Mulyani et al., 2010). Salah satu upaya untuk perbaikan kualitas tanah 

adalah melalui pemupukan berimbang serta penggunaan bahan pembenah tanah. 

Pemberian bahan organik berfungsi untuk  memperbaiki sifat fisik tanah. Salah  satu  

bahan  organik yang dapat  digunakan  adalah  karbon hayati yang dikenal sebagai 

bio charcoal (biochar) (Azis et al., 2015). 

Menurut Hartatik et al. (2015), biochar merupakan padatan berupa arang yang 

kaya akan karbon (C) hasil dari konversi dari biomas melalui proses pembakaran 

tidak sempurna dengan minimum oksigen atau disebut juga pirolisis. Biochar 

memiliki sifat lebih stabil dalam tanah dan sulit teroksidasi (Mawardiana et al., 

2013). Biochar sebagai pembenah tanah dapat memperbaiki sifat tanah seperti 

memperbaiki stabilitas agregat tanah, meningkatkan permeabilitas, memperbaiki 

aerasi tanah, meningkatkan kandungan C-Organik tanah, mampu meretensi hara 

dan air agar tersedia untuk tanaman (Widowati dan Sutoyo, 2013). Pemberian 

biochar yang memiliki bahan baku berbeda mampu meningkatkan pH tanah dan 

kadar C-Organik tanah Ultisol (Putri et al., 2017). 

Sumber bahan baku biochar terbaik adalah limbah organik khususnya limbah 

pertanian. Potensi bahan baku biochar tergolong sangat melimpah yaitu berupa 

limbah sisa pertanian yang cukup sulit terdekomposisi atau dengan rasio C/N tinggi. 

Di Indonesia, potensi penggunaan biochar sangat besar mengingat bahan bakunya  
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seperti tempurung kelapa, sekam padi, kulit buah kakao, tempurung kelapa sawit, 

tongkol jagung, dan bahan lain yang sejenis, banyak tersedia. Dari berbagai hasil 

penelitian diketahui bahwa (1) proporsi sekam padi adalah 16-28% dari jumlah 

gabah kering giling; (2) proporsi tempurung dari buah kelapa sebesar 15-19%; (3) 

proporsi tempurung kelapa sawit 6,4% dari produksi tandan buah segar (TBS); dan 

(4) proporsi tongkol jagung 21% dari bobot tongkol kering. Secara nasional, potensi 

biomas pertanian per tahun yang bisa dikonversi menjadi biochar diperkirakan 

sekitar 10,7 juta ton yang akan menghasilkan biochar sebanyak 3,1 juta ton. Potensi 

tertinggi berasal dari sekam padi yaitu mencapai 6,8 juta ton/tahun dan diprediksi 

akan menghasilkan biochar sekitar 1,77 juta ton/tahun atau sekitar 56,48% dari total 

potensi biochar nasional (Nurida et al., 2015).   

Tanaman kedelai (Glycine max L) merupakan salah satu komoditas utama 

pangan di Indonesia selain beras dan juga jagung. Kedelai mengandung tinggi 

protein, minyak, karbohidrat tidak larut, karbohidrat larut, kadar air serta berbagai 

fungsional bahan seperti antosianin, isoflavon, saponin, dan serat makanan. Faktor 

– faktor tersebutlah yang membuat kedelai menjadi salah satu tanaman yang banyak 

dibudidayakan tidak hanya di Indonesia tetapi di seluruh dunia (Fatimah & Saputro, 

2016). Dalam siklus hidupnya, kedelai tergolong pada tanaman yang tidak tahan 

kekeringan dan kelebihan air. Kekurangan air akan menurunkan hasil, sedangkan 

pengairan berlebihan dalam ketersediaan air terbatas disamping menurunkan 

pertumbuhan juga mengurangi hasil  (Nugraha et al., 2014). Produksi kedelai 

diperkirakan pada tahun 2022 hanya mencapai 200.013 ton sedangkan kebutuhan 

kedelai nasional pada tahun 2022 adalah 2.9 juta ton (Ulya, 2022). Produksi yang 

jauh dari kebutuhan kedelai ini salah satunya disebabkan oleh penurunan luas panen 

kedelai dan harga kedelai yang rendah. Tanah Ultisol berpotensial untuk perluasan 

area kedelai. Penggunaan biochar diharapkan dapat meningkatkan kualitas sifat 

fisika tanah yang kemudian dapat meningkatkan produksi kedelai serta 

memanfaatkan limbah pertanian lebih baik. 

 Uraian di atas dapat dilihat bahwa biochar memiliki jenis yang berbeda - 

beda, perbedaan ini terdapat pada bahan bakunya. Oleh karena itu, dilakukan 

penelitian ini untuk melihat bagaimana sifat fisik tanah Ultisol dan pertumbuhan 
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tanaman kedelai (Glycine max (L.) Merril) yang diaplikasikan beberapa jenis 

biochar. 

1.2.  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh beberapa jenis biochar terhadap sifat fisik tanah Ultisol 

dan pertumbuhan tanaman kedelai (Glycine max (L.) Merril)? 

2. Apakah terdapat jenis biochar yang meningkatkan kualitas sifat fisik tanah 

dan pertumbuhan tanaman kedelai (Glycine max (L.) Merril)? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui kondisi sifat fisik tanah Ultisol dan pertumbuhan tanaman 

kedelai (Glycine max (L.) Merril) yang diaplikasikan beberapa jenis biochar 

yang berbeda. 

2. Untuk mengetahui jenis biochar yang paling memberikan pengaruh terbaik 

terhadap kualitas sifat fisik tanah Ultisol dan pertumbuhan tanaman kedelai 

(Glycine max (L.) Merril). 

1.4. Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini sebagai berikut : 

1.  Diduga aplikasi berbagai jenis biochar berpengaruh nyata terhadap sifat fisik 

tanah dan pertumbuhan tanaman kedelai (Glycine max (L.) Merril). 

2.  Diduga jenis biochar sekam padi yang paling baik dalam mempengaruhi 

kualitas sifat fisik tanah Ultisol dan pertumbuhan tanaman kedelai (Glycine 

max (L.) Merril). 

1.5. Manfaat penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi bagaimana pengaruh 

beberapa jenis biochar terhadap sifat fisik tanah Ultisol dan pertumbuhan tanaman 

kedelai (Glycine max (L.) Merril) serta mencari jenis biochar terbaik untuk 

meningkatkan kualitas sifat fisik tanah dan pertumbuhan tanaman kedelai (Glycine 

max (L.) Merril). 
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